BAB VI
KESIMPULAN

6.1. Jawaban Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini ialah mengungkap makna masjid dari interaksi simbolik
yang terjadi antara Civitas Akademika kampus UNPAM, DKM Darul Ulum dan arsitek dengan
analisis yang telah dilakukan pada bab terdahulu. Untuk menjawab pertanyanyaan penelitian yang
diajukan, yaitu bagaimana interpretasi interaksi simbolik Civitas Akademik, DKM, dan Arsitek
terhadap asitektur masjid darul ulum? Dan pertanyaan kedua, apa makna interaksi simbolik DKM,
civitas akademik & arsitek dengan arsitektur Masjid Darul ulum?. Perlu digaris bawahi bahwa
interpretasi yang terjadi antara Masjid Darul Ulum dengan Civitas akademik, DKM & arsitek
merupakan hasil dari pengalaman ruang yang terjadi ketika bangunan telat digunakan. Jika melihat
dari sudut pandang arsitek perancang Masjid Darul Ulum, diketahui bahwa hasil wawancara
menyatakan beliau tidak memerhatikan ada tidaknya simbol simbol agama Islam dalam
perancangan masjid ini karena mereka merancang berdasarkan konsep yang sudah diceritakan
dibab terdahulu, yaitu mengikuti konsep arsitektur bioklimatik dengan tema Bahtera Nabi Nuh
AS. Sehingga dapat disimpulkan bahwa interaksi antara pengguna dengan masjid lah yang
memunculkan pemaknaan dari simbol simbol yang terjadi. Berikut adalah penjabaran jawaban dari
pertanyaan penelitian tersebut.

Objek studi Masjid Darul Ulum dibagi menjadi 2 lingkup berdasarkan anatomi bangunan,
yaitu lingkup lingkungan & tapak dan lingkup bangunan. Kemudian kedua lingkup membaca
zonasi masjid berdasarkan teori masjid yang terdiri atas 5 zonasi. Pada lingkup lingkungan &
tapak, properti dan komposisi digunakan untuk membaca zonasi entrance kawasan. Dari
pembacaan properti dan komposisi ditemukan bahwa simbol yang terbaca adalah Hablum
Minallah, karena bersangkutan dengan bentuk luar bangunan rumah tuhan yang idealnya
mencerminkan keagungan akan Rumah Tuhan. Hasil wawancara informan mengenai penyimbolan
masjid dari lingkup lingkungan dan tapak adalah pada lingkup ini tidak terbaca simbol Hablum
Minallah. Hal ini dikarenakan bangunan masjid yang tidak seimbang dengan bangunan
disekitarnya yang merupakan bangunan kampus bertingkat tinggi. Bentuk bangunan yang
mengadaptasi konsep bahtera Nabi Nuh AS & arsitektur bioklimatik menyebabkan bentuk secara
sosok tidak mengambil unsur bentuk masjid secara umum, seperti minaret dan kubah, membuat

bangunan sulit dikenali sebagai Masjid.
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Pada lingkup bangunan, properti dan komposisi membaca 4 zonasi lainnya berdasrkan teori
arsitektur masjid, zonasi yang diklasifikasikan masuk kepada lingkup bangunan adalah zona
inisiasi, zona transisi, zona hubungan vertical & zona hubungan horizontal. Kemudian zona zona
ini dijabarkan dengan menggunakan properti dan komposisi untuk membaca simbol apakah yang
terdapat pada tiap zonasinya.

Pada zona inisasi yang dilakukan di ruang wudhu, terbaca bahwa ruang wudhu
menyimbolkan bersih-kotor. Aktivitas wudhu merupakan aktivitas penyucian, manusia yang
membawa kotor menjadi bersih setelah keluar dari ruangan. Hasil didukung oleh bentuk ruangan
yang terlietak dia sisi kanan Kiri ruang ibadah, mendapat pencahayaan yang cukup, dan perbedaan
elevasi ruangan dengan ruang lainnya yang lebih tinggi. Ketiga hal ini mengindikasi ruangan yang
bersih setelahnya. Namun disayangkan perbedaan ketinggian dan pemisahan massa ruang wudhu
pria tidak ada sehingga disimpulkan penyimbolan bersih-kotor ada pada ruang wudhu namun
dengan catatan hanya pada ruang wudhu wanita.

Zona selanjutnya adalah zona transisi, dimana zona peralihan yang biasanya berupa selasar
atau teras. Pada zona in terbaca adanya simbol bersih — kotor. Pada kasus studi simbol ini terbaca
dengan catatan hanya pada peralihan wnita karena karena zona transisi tidak terlihat pada bagian
pria. Berdasarkan hasil wawancara, informan menyebutkan tidak menyadari adanya zona ini pada
masjid, karena tidak adanya perbedaan ketinggian,khususnya pada area pria. Karena itu ruang
peralihan pada Masjid Darul Ulum tidak terbaca adanya simbol bagi pengguna maupun pengamat
khusus dibagian pria. Sedangkan pada bagian wanita terjadi perbedaan elevasi dan ruangan yang
berbeda dengan ruang lainnya sehingga penyimbolan tersampaikan pada bagian wanita.

Zona shalat yang diamati pada penelitian ini adalah ruang shalat ikhwat atau pria. Setelah
membaca dengan properti & komposisi, ruangan menyimbolkan simbol Hablum Minannas &
Hablum Minallah. Pembacaan simbol kemudian ditanyakan kepada informan agar diperoleh data
wawancara. Hasil dari wawancara informan adalah bahawa 100% informan setuju dengan
penggambaran simbol Hablum Minannas dan Hablum Minallah pada ruang shalat pria. Pernyataan
ini didukung karena ruang shalat memenuhi persyaratan perbandingan Panjang : lebar yaitu 2 : 1,
sehingga kesetaraan terjadi antar jamaah dalam membuat shaff barisan shalat. Namun, jika dilihat
dari pelingkup atap, terjadi perbedaan antara ruang depan mihrab dengan ruag shalat dibelakang.
Adanya void pada bagian depan membuat ruang shalat menjadi lebih lapang namun hanya pada
bagian itu saja. Hal ini berdampak bagi pengguna namun tidak berpengaruh besar karena
berdasrkan informan kesetaraan antar jamaah masih terjaga. Pelingkup dinding masjid yang tidak
massif menyebabkan penyimbolan Hablum Minallah pada ruangan shalat tidak begitu kuat.

Pelingkup dinding masjid menggunakan bata roster sekaligus menjadi ventilasi alami. Hal ini
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menyebabkan penyaringan dalam bentuk suara maupun penciuman kurang baik. Suara bising dari
luar mudah masuk dan menurut informan hal ini mengganggu kekhusyukan. Bangunan yang
mengadaptasi konsep bioklimatik menyebabkan adanya penggunaan skyglight agar cahaya alami
dapat menerus masuk ruangan. Adanya skylight yang masuk pada ruangan membuat pencahayaan
diruangan menjadi cukup dan menambah suasana khidmat. Dengan pembangunan suasana yang
khidmat mendukung terjalinnya komunikasi antara jamaah dengan Allah dengan baik (Hablum
Minallah). Dengan begitu disimpulkan penyimbolan Hamblum Minallah pada ruang shalat pria
terbaca dengan catatan tidak terlalu kuat.

Zona paling akhir adalah zona mihrab. Pembacaan properti & komposisi pada ruang ini
menghasilkan penyimbolan Hablum minallah & Imam-makmum. Hasil wawancara dengan
informan menyimpulkan bahwa hanya 2 simbol dari 3 yang terbaca pada ruang mihrab Masjid
Darul Ulum. Terbacanya simbol Hablum Minallah didukung karena dinding pelingkup mihrab
yang berbeda dengan dinding pelingkup ruang shalat dari material. Material marmer menambah
kesan kemewahan ditambah dapat menyala sehingga memberi kesan keagungan pada bagian
mihrab. Simbol Imam — Makmum terbaca karena posisi dari mihrab berada didepan ruang shalat,
dan ditengah sehingga memunculkan sisi simetris bagi jamaah. Dengan begitu posisi imam mudah

dilihat dan terasa dengan baik oleh jamaah shalat.

6.2. Catatan

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, menyimbolan agama Islam penting adanya hadir
sebagai acuan perancangan masjid. Setelah objek studi dibandingkan dengan indikator, terdapat
beberapa aspek fisik objek studi yang tidak sesuai dengan simbol agama Islam yang harusnya hadir
pada zonasi masjid. Namun, apabila dilihat secara fungsi dan kenyamanan masih dalam batas yang
wajar. Selain itu, konsep rancangan arsitek yang diterapkan pada hasil rancangan bentuk arsitektur
perlu dipertimbangkan dalam melihat kesesuaian simbol agama Islam dengan objek studi. Hasil
dari analisis yang telah dijabarkan oleh penulis diharapkan dapat membantu masyarakat untuk
menilai suatu bangunan, serta dapat menjadi pertimbangan bagi para arsitek perancang masjid
dalam merancang bangunan masjid yang sesuai dengan kegiatan ibadah yang dilakukan

didalamnya.
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